Apple Computer, Inc. vs. Microsoft Corporation

KASUS

   Kasus Apple vs. Microsoft merupakan perang antara 2 kekuatan utama dalam industri komputer. Dimana banyak ahli komputer berpendapat bahwa Apple Computer mempunyai s/w OS untuk Personal Computer (PC) yang terbaik diakhir tahun 1980 dan diawal 1990. Ketika versi awal dari Microsoft Windows, dengan user interface yang sama (yang pertama kali dijual), Aplle mempertimbangkan tindakan legal untuk melawan Microsoft. Apple akhirnya melakukan tuntutan dan hal tersebut dibawa kedalam persidangan. Dalam persidangan pertama tersebut, Apple menandatangani persetujuan lisensi dengan Microsoft yang dipercaya akan memaintain atau memelihara keuntungan pasarnya dalam suatu suatu pasar GUI (Graphical User Interface). Dalam persetujuan lisensi tersebut, Apple sebagai pemberi lisensi, menyetujui untuk mengijinkan Microsoft untuk menjual s/w Operating Windowsnya, walaupun dibuat dengan GUI yang sama.

   Pada perkembangan selanjutnya, produk-produk dari Microsoft yakni berbagai versi Windows menjadi lebih serupa dengan OS dari Machintosh yang dikeluarkan oleh Apple untuk PC. Apple merasa dirugikan. Untuk itu, akhirnya Apple membawa kasus pelanggaran copyright yang dilakukan oleh Microsoft. Apple mencoba melindungi apa yang dilihatnya sebagai IP (Intellectual Property). Dalam persidangan kedua ini,Apple kalah karena Apple dianggap telah memberikan lisensi pada awalnya. Microsoft juga melakukan pembelaan diri dengan mengatakan bahwa pihakny asudah diberi lisensi oleh Apple secara sah dan Microsoft tidak pernah mengcopyrightkan GUI sebagai hasil penemuannya. Permintaan Apple ditolak juga dikarenakan bahwa sebagian besar program Apple dianggap tidak dilindungi. Selain itu, para juri juga berpendapat bahwa GUI hanya merupakan masalah “look and feel”, seperti sebuah karya seni. Jadi, bisa saja beberapa orang mempunyai selera yang sama.

   Dalam hal ini, dapat dilihat bahwa Apple semakin dirugikan akibat kesalahan pada awalnya. Microsoft berhasil dengan cerdik memanfaatkan pemberian lisensi tersebut untuk menghasilkan produk-produk yang inovatif. Jadi, dalam persidangan kasus Apple vs. Microsoft dapat dipastikan Microsoft yang menang.

PERTANYAAN

1. Bahaslah sampai tuntas, tuntutan yang diajukan oleh Apple dalam melawan Microsoft. Apakah Microsoft bisa dikatakan melanggar hukum dalam mengcopy GUI Apple? Apakah Apple menclaim bahwa Microsoft mengcopy mentah-mentah GUI tersebut ataukah s/w tersebut hanya memiliki kemiripan saja?

2. Pengadilan mengacu pada elemen-elemen GUI Apple yang dilindungi dan yang tidak dilindungi. Bagian GUI mana yang tidak dilindungi dan yang dilindungi oleh lisensi?

3. Kalau Microsoft mengcopy source code dari OS Apple, apakah itu merupakan pelanggaran yang illegal?

JAWABAN

1. Apple mengclaim bahwa Microsoft mengcopy mentah-mentah GUI, tapi Microsoft pada dasarnya tidak bisa dikatakan melanggar hukum karena Microsoft hanya mengembangkan GUI yang mirip dengan Apple, bukan mengcopy mentah-mentah GUI Apple. Meskipun mungkin didalam pengembangannya Microsoft sedikit meniru GUI Apple tersebut. Yang ada pada Windows 3.0 dan Newwave adalah merupakan kemiripan visual display dengan Machintosh Apple, akan tetapi kemiripan tersebut tidak bisa dianggap melanggar hak copyright karena kemiripan itu sebagian besar berada pada bagian-bagian GUI yang tidak dilindungi (unprotectable), dan pada bagian-bagian yang sudah dilisensi oleh Apple sendiri ke Microsoft.

Selain itu sejak awal kasus ini disidangkan, Apple telah melakukan kesalahan yaitu dengan menandatangani lisensi persetujuan dengan Microsoft dan Apple sendiri juga menyetujui Microsoft untuk menjual s/w Operating Windowsnya walaupun dibuat dengan GUI yang sama. Lagipula pihak Apple memulai produk dengan tidak dilindungi oleh IP (Intellectual Property) sehingga menyebabkan Apple sendiri menjadi tidak punya hak untuk mengclaim bahwa Microsoft membajak. Kekuatan hukum yang dimiliki oleh Apple lemah.

2. Bagian GUI Apple yang tidak dilindungi adalah pada bagian tampilannya seperti user friendly. Sedangkan bagian GUI Apple yang dilindungi adalah source codenya.

3. Apabila Microsoft mengcopy source code secara keseluruhan dari OS Apple, hal itu merupakan pelanggaran yang illegal karena lisensi yang diberikan pada Microsoft adalah berupa lisensi untuk tampilan layar.

KESIMPULAN 

Menurut kelompok kami, apa yang dilakukan Apple dalam mengclaim tindakan peniruan seperti yang dilakukan Microsoft sudah tepat. Akan tetapi, Apple telah melakukan suatu kesalahan besar pada saat Apple memberikan lisensi kepada Microsoft untuk GUI. Apple tidak menyadari bahwa tindakan pertama kali itu akan mengakibatkan kerugian yang semakin besar. Sedangkan Microsft yang sudah mendapatkan lisensi dengan cerdik dapat memanfaatkan celah kelengahan Apple. Microsoft dapat memanfaatkan lisensi itu untuk mengembangkan produk-produknya. Dari contoh kasus Apple vs. Microsoft diatas, aspek-aspek legal dalam bisnis itu mempengaruhi bisnis itu sendiri. Tingkatan manajemen harusnya lebih ,mengerti tentang hukum legal dalam bisnis sehingga dalam perkembangannya tidak akan membuat kesalahan fatal seperti yang dilakukan oleh Apple dalam pemberian lisensi kepada Microsoft.

Para pelalu bisnis harus lebih memperhatikan perlindungan IP (Intellectual Property) yang mereka miliki. Selain itu, tindakan hati-hati sangat diperlukan dalam pemberian lisensi pada pihak lain sehinnga tidak terjadi kasus seperti yang dialami oleh Apple, Jadi, dalam pengembangan bisnis perlu diperhatikan aspek-aspek legal dalam bisnis, konsep dasar hukum dalam bisnis, kontrak-kontrak perjanjian, dan prosedur-prosedur hukum yang berlaku sehingga dimasa yang akan datang kita tidak akan berhadapan dengan masalah-masalah hukum yang berlaku yang dapat merugikan sipelaku bisnis, ataupun bahkan mematikan produksi dan perusahaannya.  

